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Uji Potensi Antipiretik Daun Muda Sungkai (Peronema canescens) Pada 
Mencit (Mus musculus) Serta Implementasinya Dalam Pembelajaran Sistem 
Imun di SMA  
 
Oleh 




 Penelitian ini bertujuan untuk (1) menguji pengaruh ekstrak daun muda 
Sungkai (Peronema canescens) terhadap suhu tubuh Mencit (Mus musculus) dan 
dosis efektifnya; (2) Melihat respon siswa terhadap media poster hasil penelitian uji 
potensi antipiretik daun muda P. canescens; (3) Melihat hasil belajar siswa pada 
materi sistem imun di SMA kelas XI dengan menggunakan media poster. Penelitian 
ini terdiri dari dua tahap, pertama uji potensi antipiretik ekstrak daun muda P. 
canescens dilakukan dengan metode eksperimen dengan 5 perlakuan dan 7 kali 
ulangan yang dianalisis dengan Anova satu faktor. Kedua, implementasi hasil 
penelitian pada pembelajaran Biologi di kelas XI IPA C SMAN 2 Bengkulu dengan 
menggunakan media poster. Hasil penelitian ekstrak daun muda P. canescens 
berpengaruh signifikan terhadap suhu tubuh M. musculus pada 30 menit setelah 
aplikasi perlakuan. Pemberian ekstrak dengan dosis efektif 12,50 mg/Kgbb dapat 
menurunkan suhu tubuh M. musculus sebesar 30%. Hasil belajar siswa sudah tuntas 
secara klasikal dengan rata-rata nilai 89,7. Respon siswa terhadap media poster 
tergolong baik, dengan 85% siswa menjawab positif. 








Potential Research Of Sungkai (Peronema canescens) Young Leaves As 
Antipyretic On Mice (Mus musculus) And Implementation On Immune 
System Learning Class In High School  
 
By  




The purposes of the research are (1) Examine the effect of sungkai 
(Peronema canescens) young leaves extract to mice (Mus musculus) body 
temperature and the effective dose; (2) Observe the students response to poster from 
the research; (3) Observe students learning outcomes on immune system class by 
using poster as media in high school class XI. The research consists two phase, first 
is the potential research of P. canescens young leaves extract using experiment 
method with 5 treatments and 7 repetition then analyzed by one way Anova. 
Second, implementation the result of the research on Biology class by using poster 
as media in XI IPA C SMAN 2 Bengkulu. The results are P. canescens young leaves 
extract affects significantly to M. musculus body temperature in 30 minutes after 
giving treatment. Giving extract with effective dose 12,50 mg/Kgbb could reduce 
M. musculus body temperature by 30%. The students learning outcomes are 
complete with average score as 89,7. The sudents response to poster are good 
classified, with 85% of students answered positively. 






1.1 Latar Belakang 
Demam merupakan suatu gejala yang menyertai berbagai penyakit, yang 
merupakan respon normal terhadap infeksi mikroorganisme maupun kondisi 
lingkungan (Subrata, 2012). Menurut Guyton dan Hall (1997), definisi demam 
adalah temperatur tubuh yang berada di atas batas normal, yang dapat disebabkan 
oleh kelainan pada otak, keadaan lingkungan maupun oleh bahan-bahan toksik yang 
mempengaruhi pusat pengaturan temperatur. Adapun suhu tubuh normal manusia 
secara umum adalah antara 98,00F dan 98,60F (36,70C dan 370C) bila diukur per 
oral, dan kira-kira 10F (0,60C) lebih tinggi bila diukur per rektal. 
Secara teoritis pada keadaan infeksi, demam dapat menguntungkan, karena 
respon imun tubuh lebih efektif pada temperatur yang lebih tinggi (James dkk., 
2008). Namun dalam keadaan demam sering timbul perasaan tidak nyaman. 
Perubahan klinis yang dapat terlihat mengiringi demam diantaranya adalah 
menggigil, sakit otot, sakit kepala, penurunan nafsu makan, lemas, haus, gelisah, 
muka yang memerah (Setiawan dan Andina, 2012). 
Seorang dapat mengalami serangan panas (heat stroke) bila suhu tubuhnya 
melebihi temperatur kritis (40,50 – 42,20 C). Gejalanya adalah sakit kepala, sakit 
perut, muntah, dehidrasi, dan kehilangan kesadaran, yang selanjutnya dapat 
menyebabkan kerusakan jaringan tubuh, terutama otak (Guyton dan Hall, 1997). 
Oleh karena itu, penting kiranya suatu pengobatan untuk mengatasi demam. Salah 
satunya dengan pemberian obat penurun panas (antipiretik). 
Antipiretik adalah obat yang digunakan untuk menurunkan suhu tubuh pada 
keadaan demam. Antipiretik berasal dari bahasa yunani, anti yang berarti melawan 
dan pyretos yang berarti demam oleh pyr atau api (Medterms, 2012). Antipiretik 
bisa dalam bentuk obat kimia, antara lain seperti aspirin, paracetamol, dan 
ibuprofen. Selain itu, antipiretik bisa juga dalam bentuk obat tradisional, yang 
didapat dari pemanfaatan tanaman obat. 
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Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang kaya akan tanaman obat 
dan sangat potensial untuk dikembangkan, namun belum dikelola secara maksimal. 
Kekayaan alam tumbuhan di Indonesia meliputi 30.000 jenis tumbuhan dari total 
40.000 jenis tumbuhan di dunia, 940 jenis diantaranya merupakan tumbuhan 
berkhasiat obat (Dephut, 2010). Tanaman obat mudah diperoleh di lingkungan 
sekitar rumah, selain itu dipasaran juga dijual dengan harga yang relatif lebih 
murah. 
Keberadaan tanaman obat sebagai obat sudah dikenal sejak ribuan tahun 
yang lalu. Bukti sejarah ini terukir di helaian lontar, dinding-dinding candi, dan 
kitab masa lalu. Resep diwariskan turun-temurun, yang tadinya hanya dikenal 
kalangan tertentu kemudian menyebar hingga masyarakat luas (Trubus, 2012). 
Tumbuhan obat tradisional di Indonesia mempunyai peran yang sangat penting 
terutama bagi masyarakat di daerah pedesaan yang fasilitas kesehatannya masih 
sangat terbatas (Hidayat dan Hardiansyah, 2012). Namun saat ini tidak hanya di 
pedesaan saja, pengobatan tradisional menggunakan tanaman obat sudah mulai 
populer di kalangan masyarakat perkotaan karena efek samping negatif dari obat 
tradisional lebih kecil sehingga aman untuk organ-organ vital manusia seperti 
jantung, hati dan ginjal. 
Saat ini, masih banyak tanaman berkhasiat obat yang tumbuh liar dan belum 
termanfaatkan. Populasinya tersebar di berbagai tempat, mulai dari tegalan, hutan, 
kebun, persawahan, pekarangan, hingga pertamanan kota. Balai Penelitian 
Tanaman Rempah dan Obat yang berpusat di Bogor mencatat terdapat lebih dari 
1000 jenis tanaman obat yang tumbuh di Indonesia, namun baru dimanfaatkan 
sekitar 50 jenis (Redaksi Agromedia, 2007). Salah satu tanaman obat yang 
berpotensi memiliki khasiat sebagai antipiretik adalah Sungkai (Peronema 
canescens). 
 Sungkai (Peronema canescens) sering juga disebut sebagai jati sabrang, ki 
sabrang, kurus, sungkai, atau sekai, termasuk ke dalam famili Verbenaceae. P. 
Canescens banyak dijumpai di bengkulu, baik di hutan, di kebun, maupun di 
halaman, yang ditanam sebagai pembatas rumah ataupun difungsikan sebagai pagar 
hidup pada bagian belakang rumah. Dari hasil penelitian identifikasi tanaman obat 
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tradisional suku Lembak Delapan di Bengkulu, diketahui bahwa daun muda P. 
Canescens merupakan bahan baku obat herbal untuk menurunkan panas 
(antipiretik) (Yani, 2013).  
Tanaman sungkai merupakan tanaman dari suku Verbenaceae, yang secara 
tradisional digunakan oleh suku Dayak di Kalimantan Timur sebagai obat antara 
lain sebagai obat pilek, demam, obat cacingan (ringworms), dijadikan mandian bagi 
wanita selepas bersalin dan sebagai obat kumur pencegah sakit gigi (Ningsih, dkk., 
2013). Rebusan daun P. canescens secara tradisional juga digunakan oleh penduduk 
lokal di daerah Curup, Provinsi Bengkulu sebagai obat penyakit malaria (Kitagawa 
dkk., 1994).  
Obat tradisional dapat memberikan khasiat penyembuh terhadap penyakit, 
yang sama dengan obat-obat modern. Efek samping negatif yang terkandung dalam 
obat tradisional sangat kecil jika dibandingkan dengan obat-obatan medis modern. 
Adanya kecenderungan gaya hidup back to nature sekarang ini membuat 
pengobatan tradisional semakin meningkat pemakaiannya (Redaksi Agromedia, 
2008) 
Belum dimanfaatkannya daun P. canescens sebagai obat penurun panas 
(antipiretik) oleh masyarakat secara meluas, dikarenakan belum pernah ada 
penelitian yang fokus pada pengaruh dan penentuan dosis efektif penggunaan bahan 
alami tersebut. Belum adanya pertanggungjawaban secara medis dan ilmiah 
menjadikan resep tersebut belum bisa disosialisasikan kepada masyarakat. 
Bahan uji (obat) yang ditujukan untuk penggunaan pada manusia, harus 
terlebih dahulu diuji pada bahan hidup (in vivo) seperti galur sel dan biakan 
jaringan. Walaupun demikian, untuk mengamati, mempelajari, dan menyimpulkan 
seluruh kejadian pada makhluk hidup secara utuh diperlukan hewan percobaan 
karena hewan percobaan mempunyai nilai pada setiap bagian tubuh dan terdapat 
interaksi antara bagian tersebut (Ridwan, 2013). Mencit (Mus musculus) adalah 
salah satu hewan percobaan yang paling sering digunakan, karena secara genetik, 
maupun karakter biologis dan perilakunya sangat mirip dengan manusia, dan 
banyak gejala kondisi manusia dapat direplikasi pada M. musculus (Melina, 2010). 
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Dari hal-hal tersebut di atas maka perlu dilakukan suatu penelitian, yaitu uji 
potensi ekstrak daun muda P. canescens sebagai penurun panas (antipiretik) pada 
M. musculus jantan yang telah diinduksi demam dengan vaksin DPT-HB dan 
implementasinya ke dalam pembelajaran Biologi pada materi sistem imun di kelas 
XI SMA pada Standar Kompetensi (SK): 3. Menjelaskan struktur dan fungsi  organ 
manusia dan hewan tertentu, kelainan dan/atau penyakit yang mungkin terjadi serta 
implikasinya pada Salingtemas dan Kompetensi Dasar (KD): 3.8 Menjelaskan 
mekanisme pertahanan tubuh terhadap benda asing berupa antigen dan bibit 
penyakit. 
Materi sistem imun membahas tentang mekanisme kekebalan tubuh, 
dimana demam adalah salah satu reaksi tubuh saat sistem kekebalan tubuh bekerja 
melawan infeksi (Guyton dan Hall, 1997). Informasi dari hasil penelitian 
diharapkan dapat mendukung penjelasan materi agar pembelajaran dapat 
berlangsung dengan efektif. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan pokok 
yang dapat dirumuskan, yaitu: 
1) Apakah pemberian ekstrak daun muda sungkai (Peronema canescens) 
berpengaruh terhadap suhu tubuh mencit (Mus musculus) yang diinduksi 
demam dengan vaksin DPT-HB? 
2) Bagaimana respon siswa terhadap media poster dari hasil uji potensi 
antipiretik ekstrak daun muda P. canescens? 
3) Bagaimana hasil belajar siswa pada materi sistem imun di kelas XI IPA 
C SMAN 2 Bengkulu dengan menggunakan media poster dari hasil uji 
potensi antipiretik ekstrak daun muda P. canescens? 
1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada:  
1) pengaruh ekstrak dari daun muda sungkai (Peronema canescens) 
terhadap suhu tubuh mencit (Mus musculus) yang diinduksi demam 
dengan vaksin DPT-HB. 
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2) Ekstrak adalah hasil maserasi daun muda P. canescens dengan alkohol 
96% 
3) Respon siswa terhadap poster dari hasil uji potensi antipiretik ekstrak 
daun muda P. canescens yang diperoleh melalui angket respon siswa. 
4) Hasil belajar siswa pada materi sistem imun di kelas XI IPA C SMAN 2 
Bengkulu dengan menggunakan media poster yang disusun berdasarkan 
hasil uji potensi antipiretik ekstrak daun muda P. canescens. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1) Menguji pengaruh ekstrak daun muda sungkai (Peronema canescens) 
terhadap suhu tubuh mencit (Mus musculus) yang diinduksi demam 
dengan vaksin DPT-HB. 
2) Melihat respon siswa terhadap media poster dari hasil uji potensi 
antipiretik ekstrak daun muda P. canescens pada M. musculus 
3) Melihat hasil belajar siswa pada materi sistem imun di kelas XI IPA C 
SMAN 2 Bengkulu dengan menggunakan media poster berdasarkan hasil 
uji potensi antipiretik ekstrak daun muda P. canescens.  
1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1 Bagi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK): 
a) Menambah kahasanah keilmuan dan pengetahuan tentang khasiat 
tanaman obat. 
b) Memberi informasi tambahan tentang pemanfaatan tanaman 
sungkai (Peronema canescens) terhadap kesehatan dan pengobatan 
penyakit. 
1.5.2 Bagi peneliti: 
a) Sebagai acuan untuk pengembangan penelitian lanjutan mengenai 
manfaat lain dari tanaman P. canescens pada tubuh manusia 
b) Dapat digunakan sebagai tambahan informasi dalam pembelajaran 
Biologi di SMA  
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1.5.3 Bagi siswa: 
a) Meningkatkan pemahaman siswa pada materi sistem imun 
khususnya tentang bagaimana sistem kekebalan tubuh (imun) 
bekerja melawan bibit penyakit (patogen). 
b) Menambah informasi kepada siswa mengenai pemanfaatan 
tanaman P. canescens untuk kesehatan dan pengobatan penyakit. 
1.5.4 Bagi masyarakat: 
a) Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan 
informasi kepada masyarakat bahwa tanaman P. canescens yaitu 
bagian daun mudanya terbukti berkhasiat sebagai penurun demam 






2.1 Taksonomi dan Morfologi Tanaman Sungkai 
Sungkai (Peronema canescens) termasuk famili Verbenaceae, di Jawa Barat 
disebut jati sabrang dan di Kalimantan Selatan populer dengan nama longkai. 
Daerah penyebarannya di Indonesia mencakup wilayah Sumatera Barat, Jambi, 
Bengkulu, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Barat, dan seluruh Kalimantan 
(Khaerudin, 1994). 
Tanaman P. canescens berbatang lurus atau sedikit berlekuk, tidak berbanir, 
dan ranting dipenuhi dengan bulu-bulu halus. Kulit luar batang berwarna kelabu 
atau cokelat muda. P. canescens dapat tumbuh mencapai tinggi 30 m dengan 
diameter batang lebih dari 60 cm dan panjang batang bebas cabang mencapai 15 m. 
Tumbuh di hutan hujan tropis (tipe iklim A sampai C), pada tanah kering dan tanah 
sedikit basah. Ketinggian tempat minimal 0-600 dpl. Tajuknya berbentuk bulat telur 








Gambar 1.  Bagian-bagian dari tanaman sungkai (a) Batang, (b) Buah dan (d) Daun  yang  





Daun P. canescens menyirip berhadapan, bentuk lanset dengan panjang 8-
12 cm, lebar 2-3,5 cm, ujung runcing, tepi rata, daun muda berwarna ungu, bagian 
bawah berbulu putih. Letak bunga berpasangan, kedudukan malai, warna putih 
kehijauan. Tanaman P. canescens berbuah sepanjang tahun, ukuran buah kecil-kecil 
(Ogata, 1995: 256). Tanaman P. canescens mulai berbuah setelah berumur 11 
tahun, yaitu pada bulan Juni-September. Jumlah buah per kg sekitar 274.000 buah 
atau 141.000/l (Khaerudin, 1994). 
Secara umum, klasifikasi ilmiah dari tanaman P. canescens adalah sebagai 
berikut: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Lamiales 
Famili  : Verbenaceae 
Genus  : Peronema 














Gambar 2. Tanaman Sungkai (Peronema canescens) (Foto diambil di kelurahan Pekan 
Sabtu, kota Bengkulu) 
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2.2 Pemanfaatan Tanaman Sungkai  
Tanaman sungkai (Peronema canescens) menghasilkan kayu yang 
berkualitas tinggi, hampir sebanding dengan kayu jati (Nair, 2000). Kayu P. 
canescens termasuk kelas awet III dan kelas kuat III, cocok untuk rangka atap, 
karena ringan dan cukup kuat. Selain itu, kayu P. canescens juga digunakan untuk 
tiang rumah, bangunan jembatan, serta mebel karena memiliki corak yang menarik 
berupa garis-garis indah (Dewanti, 2011). 
 Selain sebagai bahan bangunan tanaman P. canescens digunakan oleh 
masyarakat tertentu sebagai obat. Dari hasil penelitian identifikasi tanaman obat 
tradisional suku Lembak Delapan di Bengkulu, diketahui bahwa daun muda P. 
Canescens merupakan bahan baku obat herbal untuk menurunkan panas 
(antipiretik) (Yani, 2013).. Dalam pengobatan suku serawai daun P. canescens 
ditumbuk dan ditampal untuk sakit memar (Yusrin, 2008). Sadapan air batang P. 
canescens diminum sebagai obat cacar (Sunarti, 2012). Di daerah Palembang, 
Sumatera Selatan, digunakan untuk obat sakit demam atau penurun panas (Heyne, 
1985). Dalam pengobatan suku Dayak Tunjung di Kalimantan Timur, daun muda 
P. canescens digunakan sebagai obat demam sedangkan akarnya sebagai obat 
diuretika dan pegal linu (Setyowati, 2010). Menurut Kitagawa dkk. (1994), rebusan 
daun P. canescens secara tradisional juga digunakan oleh penduduk lokal di daerah 
Curup, Bengkulu sebagai obat penyakit malaria. 
 Berdasarkan hasil penelitian, di dalam daun P. canescens mengandung 
sejenis senyawa aktif Peronemin yang berfungsi sebagai obat anti malaria 
(Kitagawa dkk., 1994). Menurut Ningsih dkk. (2013), hasil isolasi n-Heksan daun 
P. canescens diperoleh satu senyawa, yaitu isolat B1, berdasarkan data pereaksi 
kimia isolat B1 positif golongan senyawa terpenoid dan memiliki aktifitas anti 
bakteri. Daun muda sungkai juga mengandung zat Flavonoid, yang berperan besar 
sebagai pigmen merah, biru dan ungu yang terdapat pada sebagian besar tumbuhan 
tingkat tinggi (Winkel-Shirley, 2001). Flavonoid memiliki efek antipiretik, 
sebagaimana hasil penelitian dari Owoyele (2008) yang menyatakan bahwa bahan 
aktif dari ekstrak Chromolaena odorata yang memiliki aktivitas analgesik, anti-
inflamasi, dan antipiretik adalah Flavonoid. 
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2.3 Mencit (Mus musculus)  
Mencit (Mus musculus) adalah salah satu hewan kelompok mamalia yang 
sering dijadikan sebagai hewan percobaan. M. musculus adalah hewan pengerat 
(rodentia) yang memiliki beberapa kelebihan untuk dijadikan sebagai hewan 
percobaan, yaitu: cepat berkembang biak, mudah dipelihara dalam jumlah yang 
banyak, variasi genetiknya cukup besar, dan sifat anatomis dan fisiologisnya 
terkarakterisasi dengan baik. Mencit yang paling banyak digunakan di laboratorium 
untuk berbagai penelitian adalah mencit albino Swiss atau Swiss albino mice 
(Malole dan Pramono, 1989). 
M. musculus memiliki bentuk badan silindris dengan warna tubuh putih atau 
kelabu, yang ditutupi oleh rambut dengan tekstur yang lembut dan halus 
(Priyambodo, 1995). Luas permukaan tubuhnya 36 cm2 pada bobot 20 g. Dilihat 
dari tampilan luarnya, M. musculus merupakan hewan percobaan yang praktis dan 
efisien untuk penelitian-penelitian di laboratorium yang ruangannya terbatas. M. 
musculus yang digunakan di laboratorium umumnya ditempatkan di kotak dari 
metal atau plastik yang minimal memiliki luas dasar 97 cm2 per ekor M. musculus 
dewasa dengan berat badan 30 g. Kotak tersebut diberi tutup kawat untuk tempat 
makanan dan botol minuman serta diberi alas kandang secukupnya. Berat badan M. 
musculus jantan berkisar 20-40 g, sedangkan yang betina berkisar 25-40 g (Malole 
dan Pramono, 1989). 
M. musculus adalah salah satu hewan mamalia yang dikenal memiliki daya 
reproduksi yang tinggi. M. musculus berbiak sepanjang tahun dengan jumlah anak 
rata-rata 6 ekor, namun bisa mencapai 15 ekor, dengan lama kebuntingan 19-21 
hari. Siklus estrus (birahi) terjadi setiap 4-5 hari, dan segera setelah beranak (Smith 
dan Mangkoewidjojo, 1988). 
Suhu tubuh M. musculus normal berkisar antara 36,5 0C – 38,0 0C (Malole 
dan Pramono, 1989). Penelitian ini menggunakan M. musculus jantan karena tidak 
terjadi fluktuasi hormon pada masa estrus seperti pada M. musculus betina, yang 
dapat menyebabkan suhu tubuh M. musculus lebih tinggi ± 0,3-0,6 oC di atas suhu 
basal, akibat dari pengeluaran hormon progesteron pada masa ovulasi dan bentuk 
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pertahanan homeostasis sekresi hormon yang diatur oleh hipotalamus (Syaifuddin, 
2009). 
Klasifikasi M. musculus adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Mamalia 
Ordo  : Rodentia 
Famili  : Muridae 
Genus  : Mus 









Gambar 3. Mencit putih (Mus musculus) galur Swiss Webster (Foto diambil di Kebun 
Biologi, FKIP, UNIB) 
2.4 Demam 
Demam adalah temperatur tubuh yang berada di atas batas normal, yang 
dapat disebabkan oleh kelainan pada otak, keadaan lingkungan maupun oleh bahan-
bahan toksik yang mempengaruhi pusat pengaturan temperatur. Suhu tubuh normal 
manusia secara umum adalah antara 98,00 F dan 98,60 F atau 36,70 dan 370 C bila 
diukur per oral, dan kira-kira 10 F (0,60 C) lebih tinggi bila diukur per rektal (Guyton 
dan Hall, 1997). 
Menurut Cree dan Rischmiller (2005), penyebab utama suhu tubuh menjadi 
abnormal adalah sebagai berikut:  
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(1). Malfungsi pusat termoregulator dalam hipotalamus. Hal ini dapat terjadi: 
 Akibat edema serebral, yaitu keluarnya kelebihan cairan yang 
terakumulasi ke dalam jaringan otak menyebabkan bagian tersebut 
tertekan; biasanya terjadi akibat cedera kepala; 
 Setelah pembedahan intrakranial (pembedahan pada jaringan otak); 
 Setelah serangan jantung ˗ gangguan aliran darah ke jaringan otak; 
(2). Akibat substansi toksik – misalnya substansi yang dilepas selama infeksi 
bakteri atau virus; serbuk sari; debu; vaksin atau zat kimia tertentu. 
(3). Dehidrasi. Keadaan tersebut terjadi jika tubuh tidak memiliki cukup air 
untuk berkeringat atau untuk pendinginan. 
(4). Paparan yang lama terhadap suhu ekstrim. Hipertermia atau hipotermia 
berat atau berkepanjangan dapat menyebabkan akibat yang cukup 
menyengsarakan pada tubuh manusia. 
Demam merupakan respons fisiologis dimana suhu tubuh meningkat akibat 
pengaturan ulang pada set point di hipotalamus sehingga berubah ke temperatur 
yang lebih tinggi. Tubuh dianggap dapat bekerja pada temperatur yang lebih tinggi 
dan masih dapat dikontrol (James dkk., 2008).  Ketika set point pusat pengaturan 
temperatur pada hipotalamus meningkat lebih tinggi dari tingkat normal, semua 
mekanisme untuk meningkatkan temperatur tubuh akan bekerja, termasuk 
pengubahan panas dan peningkatan pembentukan panas. Dalam beberapa jam 
setelah set point diatur ke derajat yang lebih tinggi, temperatur tubuh juga menjadi 
lebih tinggi (Guyton dan Hall, 1997). 
Banyak protein, hasil pemecahan protein, dan beberapa zat tertentu lain, 
terutama toksin liposakarida yang dilepaskan oleh bakteri, dapat menyebabkan 
peningkatan set-point termostat hipotalamus. Zat yang menimbulkan efek seperti 
ini disebut pirogen. Pirogen yang dilepaskan oleh bakteri toksik atau pirogen yang 
dilepaskan dari degenerasi jaringan tubuh dapat menyebabkan demam (Guyton dan 
Hall, 1997).  
Apabila bakteri atau hasil pemecahan bakteri terdapat dalam jaringan atau 
dalam darah, keduanya akan difagositosis oleh leukosit darah, makrofag jaringan 
dan limfosit pembunuh bergranula besar. Seluruh sel ini selanjutnya mencerna hasil 
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pemecahan bakteri dan melepaskan zat interleukin-1 ke dalam cairan tubuh, yang 
disebut pirogen leukosit atau pirogen endogen. Pirogen endogen menginduksi 
demam melalui pengaruhnya pada area preoptik di hipotalamus anterior. Pirogen 
endogen melepaskan asam arakidonat di hipotalamus yang selanjutnya diubah 
menjadi prostaglandin, terutama prostaglandin E2 yang selanjutnya bekerja dalam 
hipotalamus untuk membangkitkan reaksi demam (Guyton dan Hall, 1997). 
Beberapa tipe demam yang mungkin dijumpai antara lain, demam septik 
yaitu bila suhu badan berangsur naik ke tingkat yang tinggi sekali pada malam hari 
dan turun kembali ke tingkat di atas normal pada pagi hari. Sering disertai keluhan 
menggigil dan berkeringat. Demam remiten yaitu bila suhu badan dapat turun setiap 
hari, tetapi tidak pernah mencapai suhu normal. Perbedaan suhu mungkin tercatat 
dapat mencapai dua derajat dan tidak sebesar perbedaan suhu yang dicatat pada 
demam septik. Demam intermiten yaitu bila, suhu badan turun ke tingkat yang 
normal selama beberapa jam dalam suatu hari. Bila demam seperti ini terjadi setiap 
dua hari sekali disebut tersiana dan bila terjadi dua hari bebas demam di antara dua 
serangan demam disebut kuartana. Demam kontinyu yaitu bila variasi suhu 
sepanjang hari tidak berbeda lebih dari satu derajat. Pada tingkat demam yang terus 
menerus tinggi sekali disebut hiperpireksia. Demam siklik yaitu bila terjadi 
kenaikan suhu badan selama beberapa hari yang diikuti oleh periode bebas demam 
untuk beberapa hari yang kemudian diikuti lagi oleh kenaikan suhu seperti semula 
(Guyton, 1990). 
Secara teoritis pada keadaan infeksi, demam dapat menguntungkan, karena 
respon imun tubuh lebih efektif pada temperatur yang lebih tinggi (James dkk., 
2008). Namun dalam keadaan demam sering timbul perasaan tidak nyaman. 
Perubahan klinis yang dapat terlihat mengiringi demam diantaranya adalah 
menggigil, sakit otot, sakit kepala, penurunan nafsu makan, lemas, haus, gelisah, 
muka yang memerah (Setiawan dan Andina, 2012). 
2.5 Paracetamol 
Paracetamol adalah salah satu kandungan utama dari beberapa merk obat 
antipiretik yang dijual secara bebas, yang bisa didapatkan melalui resep atau tanpa 
14 
 
resep dokter. Obat antipiretik adalah obat yang dapat menurunkan panas tubuh. 
(Apotek Indica, 2009). Paracetamol mempunyai sifat antipiretik disebabkan oleh 
gugus aminobenzen. Selain memiliki sifat antipiretik paracetamol juga memiliki 
sifat analgesik (Ishak, 2009). 
Suhu badan diatur oleh keseimbangan antara produksi dan hilangnya panas. 
Alat pengatur suhu tubuh berada di hipotalamus. Pada keadaan demam 
keseimbangan ini terganggu tetapi dapat dikembalikan ke normal oleh obat 
antipiretik. Ada bukti bahwa peningkatan suhu tubuh pada keadaan patologik 
diawali pelepasan suatu zat pirogen endogen atau sitokin misalnya interleukin-1 
(IL-1) yang memacu penglepasan Prostaglandin E2 (PGE2) yang berlebihan di 
daerah preoptik hipotalamus. Selain itu PGE2 terbukti menimbulkan demam 
setelah diinfuskan ke ventrikel serebral atau disuntikan ke daerah hipotalamus. Obat 
antipiretik menekan efek zat pirogen endogen dengan menghambat sintesis PGE2. 
Demam yang timbul akibat pemberian PGE2 tidak dipengaruhi, demikian pula 





Gambar 4. Rumus bangun paracetamol (Sumber: Kalantzi, dkk. 2005) 
Paracetamol diabsorpsi cepat dan sempurna melalui saluran cerna. 
Konsentrasi tertinggi dalam plasma dicapai dalam waktu ½ jam dan masa paruh 
plasma antara 1- jam. Obat ini tersebar ke seluruh cairan tubuh. Dalam plasma, 25% 
paracetamol terikat protein plasma. Obat ini dimetabolisme oleh enzim mikrosom 
hati (Staf Bagian Farmakologi FKUI, 2008). 
Paracetamol tersedia sebagai obat tunggal, berbentuk tablet 500 mg atau 
sirup yang mengandung 120 mg/5 mL. Selain itu paracetamol terdapat sebagai 
sediaan kombinasi tetap, dalam bentuk tablet maupun cairan. Dosis paracetamol 
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untuk dewasa 300 mg-1 g per kali, dengan maksimum 4 g per hari, untuk anak 6-
12 tahun: 150-00 mg/kali, dengan maksimum 1,2 g/hari. Untuk anak 1-6 tahun: 60-
120 mg/kali dan bayi di bawah 1 tahun: 60 mg/kali, pada keduanya diberikan 
maksimum 6 kali sehari (Staf Bagian Farmakologi FKUI, 2008). 
Paracetamol menurunkan suhu badan hanya pada keadaan demam. Obat ini 
bersifat toksik bila digunakan secara rutin atau terlalu lama. Akibat dosis toksik 
yang paling serius ialah nekrosis hati. Nekrosis tubuli renalis serta koma 
hipoglikemik dapat juga terjadi. Hepatotoksisitas dapat terjadi pada pemberian 
dosis tunggal 10-15 gram (200-250 mg/kgBB) paracetamol. Gejala pada hari 
pertama keracunan akut paracetamol adalah anoreksia, mual dan muntah serta sakit 
perut dan dapat berlangsung selama seminggu atau lebih. Gangguan hepar dapat 
terjadi pada hari kedua, dengan gejala peningkatan aktivitas serum transaminase, 
laktat dehidrogenase, kadar bilirubin serum serta pemanjangan masa protrombin. 
Kerusakan hati dapat mengakibatkan ensefalopati, koma dan kematian. 
Hepatotoksisitas paracetamol meningkat pada pasien yang juga mendapat 
barbiturat, antikonvulsi lain atau pada alkoholik yang kronis (Staf Bagian 
Farmakologi FKUI, 2008). 
2.6 Vaksin DPT-HB 
Vaksin adalah sediaan yang mengandung zat antigenik yang mampu 
menimbulkan  kekebalan aktif dan khas pada manusia. Vaksin dapat dibuat dari 
bakteri, virus dan dapat berupa suspensi organisme hidup atau inaktif atau toksoid. 
Vaksin bakteri adalah vaksin yang dibuat dari biakan galur bakteri yang sesuai 
dalam media cair atau padat yang sesuai dan mengandung bakteri hidup atau inaktif 










Gambar 5. Vaksin DPT-HB 
Vaksin DPT-HB (Difteri Pertusis Tetanus)  adalah vaksin yang diberikan 
untuk memberikan kekebalan simultan terhadap penyakit Difteri, Pertusis, Tetanus, 
dan Hepatitis B. Penyakit difteri adalah penyekit infeksi yang disebabkan oleh 
bakteri Corynebacterium diphteriae. Mudah menular dan menyerang terutama 
saluran nafas bagian atas dengan gejala demam tinggi, pembengkakan pada 
amandel (tonsil) dan terlihat selaput putih kotor yang makin lama makin membesar 
dan dapat menutup jalan nafas. Racun difteri dapat merusak otot jantung yang dapat 
berakibat gagal jantung. Penularan umumnya melalui udara (batuk/bersin). Selain 
itu dapat melalui benda atau makanan yang terkontaminasi (Tim penulis poltekkes 
Kemenkes Maluku, 2011). 
Hepatitis B merupakan penyakit yang banyak ditemukan didunia dan 
dianggap sebagai persoalan kesehatan masyarakat yang harus diselesaikan. Hal ini 
karena selain prevalensinya tinggi, virus hepatitis B dapat menimbulkan problema 
pasca akut bahkan dapat terjadi cirroshis hepatitis dan karsinoma hepatoseluler 
primer. Sepuluh persen dari infeksi virus hepatitis B akan menjadi kronik dan 20 % 
penderita hepatitis kronik ini dalam waktu 25 tahun sejak tertular akan mengalami 
cirroshis hepatis dan karsinoma hepatoselluler (hepatoma). Kemungkinan akan 
menjadi kronik lebih tinggi bila infeksi terjadi pada usia balita dimana respon imun 
belum berkembang secara sempurna (Siregar, 2003). 
 Pencegahan paling efektif adalah dengan pemberian vaksin atau sebanyak 
tiga kali sejak bayi berumur dua bulan dengan selang penyuntikan satu-dua bulan. 
Pemberian imunisasi ini akan memberikan kekebalan aktif terhadap penyakit 
difteri, pertusis, tetanus dan hepatitis b dalam waktu bersamaan. Efek samping yang 
mungkin akan timbul adalah demam, nyeri dan bengkak pada permukaan kulit. 
Cara mengatasinya cukup diberikan obat penurun panas (Tim penulis poltekkes 
kemenkes maluku, 2011). 
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2.7 Termometer infra merah 
Termometer inframerah mengukur radiasi termal dari aksila, saluran telinga 
atau membrane timpani. Hasil pengukuran suhu akan tanpak pada layar dalam 
waktu kira-kira 1 detik. Prinsip dasar termometer inframerah adalah bahwa semua 
obyek memancarkan energi inframerah. Semakin panas suatu benda, maka 
molekulnya semakin aktif dan semakin banyak energi infra merah yang 
dipancarkan.Termometer infra merah terdiri dari sebuah lensa yang fokus 
mengumpulkan energi infra merah dari obyek ke alat pendeteksi/detektor.  Detektor 
akan mengkonversi energi menjadi sebuah sinyal listrik, yang kemudian 








Gambar 6. Termometer Infra Merah 
2.8 Ekstraksi 
Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya dengan 
menggunakan pelarut. Jadi, ekstrak adalah sediaan yang diperoleh dengan cara 
ekstraksi tanaman obat dengan ukuran partikel tertentu dan menggunakan medium 
pengekstraksi (menstrum) yang tertentu pula. Ekstraksi tanaman obat adalah 
pemisahan secara kimia atau fisika suatu/sejumlah bahan padat atau bahan cair dari 
suatu padatan, yaitu tanaman obat (Agoes, 2007). 
Untuk melakukan ekstraksi zat aktif tertentu dari bahan tanaman secara 
sempurna, pelarut yang ideal adalah pelarut yang menunjukkan selektivitas 
maksimal, mempunyai kapasitas terbaik ditinjau dari koefisien saturasi produk 
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dalam medium, dan kompatibel dengan sifat-sifat bahan yang akan diekstraksi 
(Agoes, 2007). 
Alkohol alifatik sampai dengan  atom karbon (propil), atau campurannya 
dengan air, merupakan pelarut dengan daya ekstraktif terbesar (tertinggi) untuk 
semua bahan alam berbobot molekul rendah, seperti alkaloida, saponin, dan 
flavonoid. Menurut farmakope, etanol merupakan pelarut pilihan untuk 
memperoleh ekstrak secara klasik, seperti tinktur, ekstrak cair, kental, dan kering 
yang masih digunakan secara luas dalam formulasi sediaan farmasi (Agoes, 2007). 
2.9 Hakikat Pembelajaran IPA Biologi 
Pada hakikatnya IPA terdiri dari tiga komponen, yaitu sikap ilmiah, proses 
ilmiah, dan produk ilmiah. Hal ini berarti bahwa IPA tidak hanya terdiri atas 
kumpulan pengetahuan atau berbagai macam fakta yang dihafal, IPA juga 
merupakan kegiatan atau proses aktif menggunakan pikiran dalam mempelajari 
gejala-gejala alam. IPA menggunakan apa yang telah diketahui sebagai batu 
loncatan untuk memahami sesuatu yang belum diketahui. Suatu masalah IPA yang 
telah dirumuskan dan kemudian berhasil dipecahkan akan memungkinkan IPA 
untuk berkembang secara dinamis. Akibatnya kumpulan pengetahuan sebagai 
produk juga bertambah (Afnidar, 2012). 
Biologi sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan alam memfokuskan 
pembahasan pada masalah-masalah Biologi di alam sekitar melalui proses dan 
sikap ilmiah. Sebagai cabang IPA, maka dalam pembelajaran biologi berpatokan 
pada pembelajaran IPA seperti yang tertuang dalam KTSP, yaitu pembelajaran 
yang berorientasi pada hakikat IPA yang meliputi produk, proses, dan sikap ilmiah 
melalui keterampilan proses (Afnidar, 2012). 
Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa pembelajaran IPA Biologi lebih 
menekankan pada pendekatan keterampilan proses sehingga siswa menemukan 
fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori dan sikap ilmiah di pihak siswa yang 




2.10 Media Pembelajaran  
Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata instruction yang dalam 
bahasa Yunani disebut instructus atau intruere yang berarti menyampaikan pikiran, 
dengan demikian arti instruksional ada;ah menyampaikan pikiran atau ide yang 
telah diolah secara bermakna melalui pembelajaran. Pengertian ini lebih mengarah 
kepada guru sebagai pelaku perubahan (Warsita, 2008).  
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 
yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antarpeserta didik, 
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka 
pencapaian kompetensi dasar (BSNP, 2006). Pengalaman belajar tersebut dapat 
terwujud salah satunya melalui penggunaan media sebagai alat bantu dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Dalam kegiatan pembelajaran kehadiran media mempunyai arti yang cukup 
penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan 
dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan 
yang akan disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan 
media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-
kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan 
kehadiran media. Dengan demikian, anak didik lebih mudah mencerna bahan 
daripada tanpa bantuan media (Djamarah dan Zain, 2010). 
Pengertian media sendiri adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa 
sehingga proses belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara 
efektif (Sukiman, 2012). 
Media dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu: (1) media 
hasil teknologi cetak, (2) media hasil teknologi audio-visual, (3) media hasil 
teknologi yang berdasarkan komputer, dan (4) media hasil gabungan teknologi 




Poster adalah media gambar yang memiliki sifat persuasif tinggi karena 
menampilkan suatu persoalan (tema) yangg menimbulkan perasaan kuat terhadap 
khalayak (Dewi, 2010). Poster memiliki kekuatan yang dramatik yang begitu tinggi 
memikat dan menarik perhatian. Banyak iklan menggunakan teknik-teknik poster 
dalam menarik perhatian demi kepentingan produksinya. Poster dapat menarik 
perhatian karena uraian yang memadai secara kejiwaan dan merangsang untuk 
dihayati (Sukiman, 2012). 
Menurut Anwar (2012), ciri-ciri sebuah poster yang dikatakan baik adalah 
sebagai berikut: 
1) Berupa gambar-gambar atau lukisan 
2) Dapat menyampaikan pesan dan ide-ide tertentu  
3) Memperbesar sketsa sebesar yang dikehendaki 
4) Pemberian warna dengan tata warna yang serasi 
5) Letering atau susunan teks dengan komposisi huruf yang serasi dan tidak 
terlalu ramai. 
Apabila dikelompokan dalam kelompok media, poster termasuk kedalam 
kelompok media grafis atau visual (Arsyad, 2013). Menurut Sukiman (2012), 
sebagai salah satu media pembelajaran, poster memiliki kelebihan, diantaranya 
adalah: 
1) Dapat membantu guru dalam menyampaikan pelajaran dan membantu 
peserta didik belajar. 
2) Menarik perhatian, dengan demikian mendorong peserta didik untuk 
lebih giat belajar. 
3) Dapat dipasang atau ditempelkan di mana-mana, sehingga memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari dan mengingat 
kembali apa yang telah dipelajari. 
2.12 Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah salah satu hal terpenting dalam pembelajaran. Hasil 
belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar 
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dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik (Sudjana, 2009: 3). Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4), hasil 
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari 
sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses 
belajar. 
Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 26-27) menyebutkan 
enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut:  
a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah 
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan 
dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode.  
b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang 
hal yang dipelajari.  
c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah 
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, 
menggunakan prinsip.  
d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam 
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan 
baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.  
e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya 
kemampuan menyusun suatu program 
f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa 







3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini berlangsung selama 2 bulan, yaitu dari bulan november 
sampai desember 2013. Penelitian ini dilakukan di Kebun Biologi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bengkulu, serta implementasi hasil 
penelitian di kelas XI IPA C SMAN 2 Bengkulu . 
3.2 Alat dan Bahan 
a) Alat: 
Nampan, kawat ram, sekam padi, botol minuman, pipet tetes, alat gavage, 
timbangan analitik, termometer infra merah, vacum evaporator, jarum suntik nomor 
25, LCD Projector, Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Diskusi Siswa (LDS), media poster dan istrumen evaluasi. 
b) Bahan 
Mencit jantan dewasa umur ± 8 minggu sebanyak 35 ekor dengan berat 
badan mencit antara 20 sampai 40 g/ekor, ekstrak daun muda sungkai (Peronema 
canescens), Paracetamol 500 mg, air,  vaksin DPT-HB, pakan mencit. 
3.3 Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) faktor tunggal, yaitu dosis ekstrak daun muda sungkai (Peronema 
canescens) yang meliputi: 6,25 mg/Kgbb, 12,50 mg/Kgbb dan 18,75 mg/Kgbb, 
dengan 2 kontrol sebagai pembanding, yaitu kontrol negatif diberi air dan kontrol 
positif diberi Paracetamol. Masing–masing perlakuan diulang sebanyak 7 kali 
sehingga diperoleh 35 unit percobaan.  
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Tabel 1. Rancangan Penelitian Uji Potensi Antipiretik daun muda P. canescens terhadap 
Mencit (Mus musculus) jantan. 
No Kelompok Dosis Ulangan 
1 Kontrol negatif (P0) - 7 
2 Kontrol positif (P1)  1,08 mg/Kg bb 7 
3 Dosis I (P2)  6,25 mg/Kg bb 7 
4 Dosis II (P3)  12,50 mg/Kg bb 7 
5 Dosis III (P4) 18,75 mg/Kg bb 7 
Keterangan :   
 P0 = Air 
 P1 = Paracetamol (1,08 mg/Kgbb) 
 P2 = Ekstrak daun P. canescens (6,25 mg/Kgbb) 
 P3 = Ekstrak daun P. canescens (12,50 mg/Kgbb) 
 P4 = Ekstrak daun P. canescens (18,75 mg/Kgbb). 
3.4 Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara eksperimental in vivo pada hewan uji yakni 
Mencit putih (Mus musculus) jantan galur swiss webster. Sebanyak 35 ekor M. 
musculus jantan digunakan pada  penelitian ini dan dibagi menjadi lima kelompok 
dengan masing-masing kelompok terdiri dari lima ekor M. musculus. Lima 
kelompok tersebut yaitu, kelompok kontrol negatif yang diberi air, kelompok 
kontrol positif yang diberikan paracetamol dan sebagai kelompok perlakuan 
diberikan tiga macam dosis bertingkat, yaitu dosis 100%, 50%, dan 25% dari bahan 
uji yang digunakan pada penelitian ini yakni ekstrak daun muda sungkai (Peronema 
canescens) yang didapat dari kawasan sekitar Perumnas UNIB. 




















Pengukuran suhu awal / suhu saat penyuntikan vaksin 
Pengukuran  suhu  saat demam ;  aplikasi  perlakuan 
Pengukuran suhu 30 menit  setelah aplikasi perlakuan 
Pengukuran suhu 60 menit setelah aplikasi perlakuan 
Pengukuran suhu 90 menit setelah aplikasi perlakuan 
pengukuran suhu 120 menit setelah aplikasi perlakuan 
Penelitian ini menggunakan M. musculus jantan, karena tidak terjadi 
fluktuasi hormon pada masa estrus seperti pada M. musculus betina, yang dapat 
menyebabkan suhu tubuh M. musculus lebih tinggi ± 0,3-0,6 oC di atas suhu basal, 
akibat dari pengeluaran hormon progesteron pada masa ovulasi dan bentuk 
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pertahanan homeostasis seksresi hormon yang diatur oleh hipotalamus (Syaifuddin, 
2009). 
3.4.1 Penyediaan dan Pemeliharaan Mencit (Mus musculus) 
Hewan uji yang digunakan adalah M. musculus galur Swiss Webster jantan 
yang diperoleh dari tempat pembudidayaan mencit di perumnas Universitas 
Bengkulu (UNIB) kota Bengkulu. Kandang mencit dibuat dari nampan plastik yang 
diberi alas dari sekam padi agar tidak lembab dan ditutup dengan kawat ram. 
Kandang mencit disusun pada rak yang telah tersedia di Laboratorium 
Pembelajaran Kebun Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), 
Universitas Bengkulu (UNIB). Sebelum diberi perlakuan mencit diadaptasikan 
terlebih dahulu pada ruang penelitian selama kurang lebih 1 minggu untuk 
beradaptasi terhadap lingkungan sekitarnya. 
3.4.2 Pembuatan ekstrak daun muda Sungkai (Peronema canescens) 
Daun muda P. canescens diperoleh dari sekitar kawasan Perumnas 
Universitas Bengkulu (UNIB), sebanyak 10 Kg yang kemudian dibersihkan dengan 
menggunakan air mengalir dan ditiriskan, dipotong-potong halus kemudian 
dikeringkan tanpa sinar matahari langsung hingga diperoleh simplisia. Selanjutnya 
dilakukan maserasi dengan menggunakan pelarut alkohol 96% sebanyak 6 liter dan 
didiamkan selama 10 hari. Kemudian filtrat dipekatkan dengan menggunakan 
rotary vacum evaporator. 
3.4.3 Konversi Dosis 
Berdasarkan kebiasaan masyarakat suku Lembak Delapan, Bengkulu 
Tengah, penggunaan daun muda Sungkai (Peronema canescens) sebagai obat 
penurun demam adalah dengan dosis 1 genggam tangan orang dewasa atau sama 
dengan berat 30 g sekali minum dengan berat badan rata-rata orang dewasa 50 kg 
(Yani dkk., 2013). Hal tersebut dijadikan dasar konversi dosis ekstrak daun muda 
P. canescens terhadap Mencit (Mus musculus) dewasa dengan berat badan rata-rata 
30 g.  
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a) Perhitungan Konversi Dosis Ekstrak Daun Muda P. canescens terhadap M. 
musculus 
a.1 Perhitungan berat ekstrak keseluruhan (g): 
𝐯𝐨𝐥𝐮𝐦𝐞 𝐞𝐤𝐬𝐭𝐫𝐚𝐤 𝐬𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐤𝐚𝐭𝐤𝐚𝐧 (𝐦𝐋)
𝐯𝐨𝐥𝐮𝐦𝐞 𝐞𝐤𝐬𝐭𝐫𝐚𝐤 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 (𝐦𝐋) 
=









         75 X = 522.000.000  
      X = 6.960.000 mg 
                             X = 6.960 g 
a.2 Perhitungan berat ekstrak untuk satu genggam daun P. canescens: 
𝐛𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐛𝐚𝐬𝐚𝐡 𝐝𝐚𝐮𝐧 𝟏 𝐠𝐞𝐧𝐠𝐠𝐚𝐦 (𝐠)
𝐛𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐛𝐚𝐬𝐚𝐡 𝐝𝐚𝐮𝐧 𝐤𝐞𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡𝐚𝐧 (𝐠) 
 =  
𝐛𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐞𝐤𝐬𝐭𝐫𝐚𝐤 𝟏 𝐠𝐞𝐧𝐠𝐠𝐚𝐦 (𝐠)








                                                               10.000X = 208.800 g 
          X =  20,88 g 
a.3 Perhitungan berat ekstrak yang akan diberikan pada mencit adalah: 
𝐛𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐞𝐤𝐬𝐭𝐫𝐚𝐤 𝐩𝐚𝐝𝐚 𝐝𝐨𝐬𝐢𝐬 𝐦𝐚𝐧𝐮𝐬𝐢𝐚 (𝐠)
𝐛𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐛𝐚𝐝𝐚𝐧 𝐦𝐚𝐧𝐮𝐬𝐢𝐚 𝐝𝐞𝐰𝐚𝐬𝐚 (𝐠) 
   =  
𝐗








               50000X = 626,4 g  
                                           X  = 0,0125 g = 12,5 mg/Kgbb 
Diketahui: 
 Berat badan orang dewasa = 50 kg = 50.000 g 




Maka, ekstrak yang diberikan pada mencit = 12,5 mg/Kgbb, sedangkan variasi 
ekstrak yang akan diberikan pada mencit adalah: 
P2 = 12,5 mg/Kgbb – (½ . 12,5 mg/Kgbb) 
 = 12,5 mg/Kgbb – 6,25 mg/Kgbb 
 = 6,25 mg/Kgbb 
P3 = 12,50 mg/Kgbb 
P4 = 12,5 mg/Kgbb + (½ . 12,5 mg/Kgbb) 
 = 12,5 mg/Kgbb + 6,25 mg/Kgbb 
 = 18,75 mg/Kgbb 
Sebagai contoh, untuk M. musculus dengan berat 30 g, berat ekstrak yang 
akan diberikan yaitu: 
P2 =  
30 𝑔
1000 𝑔
 x 0,00625 g/Kgbb = 0,000186 g/Kgbb ekstrak daun muda sungkai 
Dosis yang digunakan (P2) = 0,000186 g/Kgbb atau 0,186 mg/Kgbb 
P3 =  
30 𝑔
1000 𝑔
 x 0,0125 g/Kgbb = 0,000375 g/Kgbb ekstrak daun muda sungkai 
Dosis yang digunakan (P3) = 0,000375 g/Kgbb atau 0,375 mg/Kgbb 
P4 =   
30 𝑔
1000 𝑔
 x 0,01875 g/Kgbb = 0,0005625 g/Kgbb ekstrak daun muda sungkai 
Dosis yang digunakan (P4) = 0,0005625 g/Kgbb atau 0,5625 mg/Kgbb 
Untuk stok solutionnya, 
Dosis 1 = 
1 𝑚𝑔 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑠𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑖 
250 𝑚𝑙
  X mg dari hasil konversi dosis ekstrak sungkai ke 
mencit 




b) Perhitungan Konversi dosis Paracetamol terhadap M. musculus  
𝐝𝐨𝐬𝐢𝐬 𝐩𝐚𝐫𝐚𝐜𝐞𝐭𝐚𝐦𝐨𝐥 𝐮𝐧𝐭𝐮𝐤 𝐦𝐚𝐧𝐮𝐬𝐢𝐚 (𝐠)
𝐛𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐛𝐚𝐝𝐚𝐧 𝐦𝐚𝐧𝐮𝐬𝐢𝐚 𝐝𝐞𝐰𝐚𝐬𝐚(𝐠) 
=
𝐝𝐨𝐬𝐢𝐬 𝐩𝐚𝐫𝐚𝐜𝐞𝐭𝐚𝐦𝐨𝐥 𝐮𝐧𝐭𝐮𝐤 𝐦𝐞𝐧𝐜𝐢𝐭 (𝐠)








     X  = 0,00108 g atau 1,08 mg 
Diketahui: 
 Dosis Paracetamol untuk orang dewasa dengan aturan pakai 3 kali sehari, 
yaitu:  
600 mg = 0,6 g x 3 = 1,8 g 
 Berat badan orang dewasa: 50 Kg = 50.000 g 
Jadi, dosis paracetamol untuk mencit dengan berat rata-rata 30 g yaitu 0,00108 g/Kg 
bb atau 1,08 mg/Kg bb. 
Untuk stok solutionnya, 
Dosis 1 = 
15 𝑚𝑔 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑐𝑒𝑡𝑎𝑚𝑜𝑙 
50 𝑚𝑙
  X mg dari hasil konversi dosis paracetamol ke 
mencit 
      = x ml 
3.4.4 Tahapan Implementasi Hasil Penelitian Dalam Pembelajaran Biologi 
Pada Materi Sistem Imun di Kelas XI SMAN 2 Bengkulu. 
Setelah dilakukan penelitian uji potensi antipiretik ekstrak daun muda P. 
canescens, selanjutnya yang dilakukan adalah implementasi dalam pembelajaran 
Biologi di sekolah  dengan materi sistem imun dengan Standar Kompetensi (SK): 
Menjelaskan struktur dan fungsi  organ manusia dan hewan tertentu, kelainan 
dan/atau penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada Salingtemas dan 
Kompetensi Dasar (KD): Menjelaskan mekanisme pertahanan tubuh terhadap 
benda asing berupa antigen dan bibit penyakit. 
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Berikut ini adalah tahapan implementasi hasil penelitian dalam pembelajaran 
Biologi di kelas XI IPA C SMAN 2 Bengkulu: 
1) Tahap Persiapan 
a. Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan untuk menampilkan hasil 
uji potensi antipiretik ekstrak daun muda mungkai (Peronema canescens) 
terhadap  mencit (Mus musculus), yaitu meliputi silabus (Lampiran 8), 
RPP (Lampiran 9), Lembar Diskusi Siswa (LDS), instrumen evaluasi 
(Lampiran 12), dan media pembelajaran yang dikemas dalam bentuk 
poster. 
b. Poster dibuat berdasarkan hasil diskusi dengan dosen pembimbing, dan 
didasarkan pada tata cara pembuatan poster yang baik. 
2) Tahap Pelaksanaan 
a. Pembelajaran dilaksanakan pada jam pelajaran Biologi, dengan materi 
sistem imun di kelas XI IPA C SMAN 2 Bengkulu selama 2 x 45 menit. 
b. Pembelajaran dilakukan dengan metode meliputi diskusi, ceramah dan 
tanya jawab. Diskusi dilakukan menggunakan LDS (Lampiran 10) dan 
media pembelajaran dalam bentuk poster (Lampiran 15). 
3)  Tahap Penentuan Hasil Pembelajaran dan respon siswa terhadap poster 
Respon siswa terhadap poster dapat diperoleh melalui penyebaran angket 
respon siswa (Lampiran 14). Angket diberikan diakhir pembelajaran yaitu setelah 
siswa selesai mengerjakan posttest. Angket yang diberikan adalah angket tertutup 
dengan pilihan jawaban sangat setuju (SS), setuju (S) tidak setuju (TS) dan sangat 
tidak setuju (STS). Kriteria yang dinilai pada angket repon siswa terhadap poster 
ada 7 yaitu pertama, keserasian warna, gambar, tata letak dan latar belakang. 
Kriteria kedua, jenis dan ukuran poster. Kriteria ketiga, penggunaan huruf serta 
ukuran huruf. Kriteria keempat, tampilan gambar dan tulisan menarik. Kriteria 
kelima, kejelasan materi yang dimuat di poster. Kriteria keenam, keefektifan 
kalimat yang digunakan. Kriteria ketujuh kemudahan dalam memahami bahasa. 




Dari angket yang telah diberikan dapat dilihat respon siswa terhadap poster 
dapat digolongkan dengan mencocokkan persentase respon siswa dengan kriteria 
respon siswa menurut Khabibah (2006), yaitu: 
85% - 100%  : Sangat baik 
70% - 85%  : Baik 
50% - 70%  : Cukup 
0%   - 50%  : Tidak baik 
Untuk mengukur tingkat pemahaman siswa setelah implementasi hasil uji 
potensi antipiretik ekstrak daun muda sungkai (Peronema canescens) dalam materi 
sistem imun dilakukan evaluasi. Adapun instrumen evaluasi yang digunakan adalah 
tes, yang berupa soal essay sebanyak 3 butir soal untuk  masing-masing siswa, yang 
diberikan pada akhir pembelajaran. Adapun siswa yang dievaluasi yaitu siswa kelas 
XI IPA C SMAN 2 Bengkulu berjumlah 22 siswa. Data hasil evaluasi tersebut 
kemudian dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga 
dapat diperoleh skor yang terbaik atas hasil pembelajaran tersebut. 
3.5 Parameter yang Diamati 
Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah suhu tubuh Mencit (Mus 
musculus) yang diukur menggunakan termometer inframerah pada saluran telinga 
M. musculus. Suhu yang diukur meliputi suhu awal (normal), suhu saat demam, dan 
suhu setelah diberi perlakuan. 
3.6 Analisis Data 
Data yang diperoleh diuji dengan uji Anova satu faktor (one way anova), 
dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Data tersebut kemudian 
disajikan dalam kurva, sehingga dapat ditentukan dosis ekstrak sungkai (Peronema 
canescens) yang efektif untuk menurunkan suhu tubuh mencit (Mus musculus) saat 
demam.  
 
  
